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          

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh  

selain apa yang telah diusahakannya 

(QS. An-Najm [53]: 39)
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Abstrak 

 Bestiana Nizhomi. Integrasi General Life Skill dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V di MIN Jejeran Bantul Yogyakarta. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pelaksanaan integrasi 

general life skill dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas V di 

MIN Jejeran Bantul Yogyakarta. (2) Mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan integrasi general life skill dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan kelas V di MIN Jejeran Bantul Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

MIN Jejeran Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan  

dengan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, 

yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan integrasi general 

life skill dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas V di MIN Jejeran 

yaitu, guru mengintegrasikan general life skill dalam pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran namun, pada perencanaan guru belum mengintegrasikan general life 

skill didalamnya. Maka dari itu, integrasi general life skill dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan belum terlaksana dengan baik. (2) Faktor 

pendukung pelaksanaan integrasi general life skill dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan kelas V MIN Jejeran yakni: (a) Faktor guru, meliputi 

pelaksanaan pembelajaran yang maksimal dan metode pembelajaran  yang 

menarik (b) Faktor sarana dan prasarana yang memadai (c) Faktor kemandirian 

peserta didik. Faktor penghambatnya meliputi: (a) waktu pelaksanaan 

pembelajaran (b) Faktor  keluarga yang kurang perhatian. 

  

Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, General Life Skill, 

Penelitian Kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketentuan umum undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 2 

tahun 1989 mengungkapkan sebagai berikut, pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan bagi peranannya di masa mendatang.
1
 

Berdasarkan definisi pendidikan tersebut dapat dikemukakan bahwa 

pendidikan adalah proses menyiapkan peserta didik agar mampu 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki dan memanfaatkannya dalam 

kehidupan di masa yang akan datang. Dalam proses pendidikan, peserta didik 

dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat hidup mandiri dengan kemampuan 

yang dimilikinya. 

Secara historis, pendidikan sudah ada sejak manusia ada di muka bumi. 

Ketika kehidupan masih sederhana, orang tua mendidik anaknya, atau anak 

belajar kepada orang tua atau orang lain yang lebih dewasa di lingkungannya, 

seperti cara makan yang baik dan cara membersihkan badan.
2
 Intinya anak 

belajar agar mampu menghadapi tugas-tugas kehidupan, mencari solusi untuk 

memecahkan dan mengatasi problema yang dihadapi sehari-hari. 

Pendidikan merupakan wahana bagi generasi muda mendapatkan 

kecakapan hidup (life skill) untuk bekal ketika memasuki kehidupan 

bermasyarakat. Sehingga diharapkan bekal kecakapan yang diperoleh selama 

                                                           
1
Dinn Wahyudin, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Universitas Terbuka,2006), Hal. 2.16 

2
 Rusli Lutan dkk, Pedoman Pelaksanaan Program Pendidikan Berorientasi Kecakapan 

Hidup Melalui Pendekatan Berbasis Luas Bidang Pendidikan Olahraga, (Jakarta : Direktorat 

Jendral Olahraga Departemen Pendidikan Nasional 2002), Hal. 4 
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proses pendidikan dapat diimplementasikan pada kehidupan nyata dan 

bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya.  

Harus diakui, bahwa kualitas pendidikan kita masih jauh dari harapan. 

Apalagi tingkat mutu pendidikan nasional berada pada posisi yang sangat 

rendah. Bandingkan dengan negara-negara tetangga kita yang telah 

menunjukkan peningkatan signifikan dari kualitas pendidikannya, semisal 

Malaysia, Singapura, Filipina dan negara tetangga lainnya.
3
 Dunia pendidikan 

kita memang tidak pernah lepas dari problema, termasuk persoalan Ujian 

Nasional (UN) seolah-olah pendidikan hanya terpaku pada aspek kognitif 

yang berorientasi pada nilai akhir. Padahal sebenarnya, ketika kita terjun di 

dunia masyarakat atau dunia kerja yang dibutuhkan adalah kecakapan. 

Peserta didik yang memiliki prestasi bagus di sekolah belum tentu 

mampu memecahkan masalah sederhana yang dialaminya dalam  kehidupan 

sehari-hari. Hal ini juga dilatarbelakangi oleh pembelajaran di sekolah yang 

cenderung sangat teoritik dan tidak terkait dengan lingkungan di mana peserta 

didik berada. Akibatnya peserta didik tidak mampu menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah. Pendidikan seakan mencabut peserta didik dari 

lingkungannya sehingga menjadi asing di masyarakatnya sendiri.
4
 

Pada era globalisasi, arus informasi, komunikasi dan transformasi 

peradaban dunia semakin terbuka. Hal ini merupakan salah satu problema 

tentang kesiapan lulusan sekolah dalam menghadapi tantangan persaingan 

kerja yang semakin kompetitif, terlebih ketika persaingan tenaga kerja 

                                                           
3
 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Yogyakarta:Ar-

Ruzz Media,2012), Hal. 122 
4
 Rusli Lutan dkk, Pedoman Pelaksanaan… Hal. 2 
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semakin terbuka, yakni tenaga kerja dalam negeri harus mampu bersaing 

dengan tenaga kerja asing jika tidak ingin tersisih.  

Keadaan akan buruk jika lulusan sekolah kita tidak memiliki kesiapan, 

baik mental maupun spiritual. Karena akan menambah jumlah pengangguran 

di Indonesia yang sampai saat ini belum teratasi. Agar pendidikan di 

Indonesia mengalami perubahan yang lebih baik, perlu diupayakan 

pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta  didik agar berani 

menghadapi tantangan hidup sekaligus tantangan global tanpa rasa tertekan, 

dan mampu mendorong peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, 

memiliki percaya diri yang tinggi dan mampu beradaptasi terhadap 

lingkungan dengan cepat.
5
 Pendidikan yang dapat mengarahkan dan 

membekali kehidupan peserta didik tidak hanya pemahaman secara tekstual 

tetapi juga kontekstual.  

Sekitar 70 persen peserta didik saat ini membutuhkan pendidikan 

keahlian yang dapat dipergunakan untuk hidup. Sebab, dari total peserta didik 

sejak SD hingga SMA, hanya sekitar 30 persen yang akhirnya bisa 

melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan tinggi, sedangkan persentase 

terbesar langsung terjun ke masyarakat.
6
 Dalam hal ini, yang menjadi 

pertanyaan adalah apakah lulusan dari tingkat dasar sudah siap menghadapi 

tantangan yang ada?. Padahal telah kita ketahui bahwa masalah kehidupan 

                                                           
5
 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Integrasi 

Life Skill Terhadap Pembelajaran Madrasah Aliyah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), Hal. 

2-3. 
6
 Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Life Skills Lulus Siap Kerja, (Yogyakarta:Diva Press, 

2009), Hal. 28 
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tidaklah sederhana. Sudahkah peserta didik dibekali kecakapan guna 

menghadapi kehidupan yang ia jalani?. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan upaya untuk menyinkronkan 

pendidikan di sekolah dengan masalah kehidupan yang dihadapi peserta 

didik, yaitu pendidikan yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Pembelajarannya harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup 

(life skill), sehingga setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu 

menerapkannya untuk mengatasi berbagai permasalahan hidup yang mereka 

hadapi.  

Secara definisi, kecakapan hidup merupakan kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan 

wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari 

serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya.
7
 Pendidikan 

kecakapan hidup bukanlah membentuk mata pelajaran – mata pelajaran baru, 

tetapi mensinergikan berbagai mata pelajaran menjadi kecakapan hidup yang 

diperlukan seseorang, di manapun ia berada, bekerja atau tidak bekerja, 

apapun profesinya.  

Kecakapan hidup di tingkat dasar difokuskan pada General Life Skill 

(GLS) yang mencakup kesadaran diri atau kecakapan personal (self 

awareness) dan kecakapan sosial (social skill). GLS merupakan fondasi 

kecakapan hidup yang akan diperlukan untuk mempelajari kecakapan hidup 

berikutnya dan untuk terjun dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan 

                                                           
7
 Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran, (Malang:UIN Maliki Press, 

2010), Hal. 199 
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kecakapan hidup siswa di tingkat dasar memegang peranan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Model pembelajaran kecakapan hidup yang dapat dipilih adalah model 

integratif dengan mata pelajaran, artinya dengan kurikulum yang ada 

pembelajaran diorientasikan kepada pengembangan kecakapan hidup.
8
 

Dengan model integrasi ini pendidikan kecakapan hidup bukan merupakan 

suatu mata pelajaran tersendiri dan tidak ada penambahan jam pelajaran 

khusus, karena kecakapan hidup general diintegrasikan kedalam mata 

pelajaran.  

Pada dasarnya aspek kecakapan hidup adalah sebagai satu kesatuan yang 

dapat diintegrasikan pada setiap mata pelajaran. Namun demikian, dengan 

tidak bermaksud memberi kekhususan, ada jenis mata pelajaran yang lebih 

sesuai untuk pengembangan aspek kecakapan hidup tertentu, misalnya 

pengembangan kecakapan personal dan sosial diintegrasikan pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
9
 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 

budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik baik sebagai individu, 

masyarakat, warganegara dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

                                                           
8
 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam , Pedoman 

Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Ibtidaiyah, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), Hal. 51 
9
 Ibid, Hal. 48 
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Sehingga mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kiranya dapat 

menjembatani guru dalam mengintegrasikan aspek general life skill terhadap 

peserta didik. 

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, MIN Jejeran Bantul 

Yogyakarta sebagai salah satu sekolah Adiwiyata atau sekolah berwawasan 

lingkungan yang memberikan pengetahuan berwawasan kemasyarakatan dan 

memiliki misi menyiapkan generasi yang cerdas, sehat, santun, dan taat 

beribadah memiliki konsep yang sama dengan life skill yang bertujuan agar 

siswa mampu menghadapi problema kehidupan yang dihadapi. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pengintegrasian general life 

skill di MIN Jejeran. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru di MIN Jejeran 

yakni Bapak Didik Nurwanto selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan kelas 

V bahwa hampir semua guru di MIN Jejeran telah mengintegrasikan 

kecakapan hidup dalam mata pelajaran yang diajarkannya
10

, terutama mata 

pelajaran PKn karena pada dasarnya, kecakapan yang dikembangkan di 

tingkat dasar adalah kecakapan personal dan sosial atau general life skill. 

Sehingga mata pelajaran yang lebih sesuai untuk pengembangan general life 

skill adalah Pendidikan Kewarganegaraan. 

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitian pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V, dengan alasan bahwa kelas V 

adalah kelas teratas sebelum kelas VI. Karena kelas VI sudah memasuki 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Bapak Didik Nurwanto tanggal 27 Februari 2014 09:45 WIB  
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persiapan Ujian Nasional dan tidak diperbolehkan untuk penelitian 

sedangkan, kelas rendah yakni kelas I, II, dan III pembelajarannya masih 

bersifat tematik sehingga tidak dapat fokus pada satu mata pelajaran.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, kami membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah integrasi general life skill dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas V di MIN Jejeran Bantul Yogyakarta? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat integrasi general life skill dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V di MIN Jejeran 

Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui integrasi general life skill dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V di MIN Jejeran Bantul 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat integrasi general 

life skill dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V di 

MIN Jejeran Bantul Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik Akademik 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang integrasi general life skill di madrasah. 



8 
 

 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu khazanah 

literatur dalam integrasi general life skill pada pembelajaran di 

madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para pengembang kurikulum, sebagai pemacu upaya pencarian 

format integrasi general life skill di madrasah. 

b. Bagi para guru khususnya guru Pkn, sebagai bahan pertimbangan 

dan sumber data guna perbaikan dan peningkatan perannya dalam 

upaya pelaksanaan integrasi general life skill di madrasah. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Integrasi general life skill dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Kelas V telah dilaksanakan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan baik. Pada tahap 

perencanaan, guru telah mengintegrasikan aspek general life skill dalam 

silabus dan RPP pada bagian kegiatan pembelajaran. Buku teks yang 

digunakan dalam pembelajaran, didalamnya banyak terkandung materi 

yang berkaitan dengan general life skill. Pada tahap pelaksanaan, guru 

telah mengintegrasikan aspek general life skill melalui kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi, kemudian kegiatan penutup. Pada tahap evaluasi pembelajaran 

guru mengintegrasikan aspek general life skill melalui ulangan harian 

yang diadakan tanpa pemberitahuan sebelumnya. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan integrasi general life skill dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V di MIN Jejeran yakni 

faktor guru yang menggunakan metode pembelajaran menarik, sarana dan 

prasarana yang mendukung seperti LCD, dan faktor peserta didik memiliki 

kesadaran diri yang tinggi. Faktor penghambat pelaksanaan integrasi 

general life skill dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 

V di MIN Jejeran yakni faktor waktu pelaksanaan pembelajaran yang 

berdekatan dengan waktu istirahat dan jam pelajaran terakhir dan faktor 

keluarga yang kurang memberikan perhatian. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan, maka peneliti ingin memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Guru 

a. Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 

orangtua peserta didik sehingga antara guru dan orangtua dapat saling 

mengontrol keadaan peserta didik. 

b. Guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran secara 

bervariasi 

2. Madrasah 

Madrasah hendaknya mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru 

yang berkaitan dengan kecakapan hidup (life skill) sehingga mampu 

menambah wawasan guru. 

3. Orangtua  

a. Orangtua diharapkan dapat meluangkan waktunya untuk memantau 

keadaan peserta didik. 

b. Orangtua hendaknya menjalin komunikasi dengan guru untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik di madrasah. 

C. Penutup  

Alhamdulillāhi rabbil ‘alamin segala puji bagi Allah yang telah 

melimpahkan rahmat dan nikmat yang tiada terkira, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tiada suatu halangan apapun. Peneliti 

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu saran 
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dan kritik yang konstruktif dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata peneliti menyampaikan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung, telah membantu, dan telah bekerjasama demi 

terselesaikannya penulisan skripsi ini. Semoga karya ini bermanfaat bagi 

pembaca, bagi penulis khususnya dan menjadi amal yang mendapat ridha dari 

Allah S.W.T Āmīn  
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Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak dan keadaan geografis MIN Jejeran Bantul 

2. Sejarah pendirian dan perkembangan madrasah 

3. Visi, misi dan tujuan madrasah 

4. Struktur organisasi 

5. Keadaan guru, karyawan dan peserta didik 

6. Sarana dan prasarana 

7. Silabus dan RPP mata pelajaran PKn kelas V 

B. Pedoman Observasi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran PKn kelas V MIN Jejeran Bantul 

2. Metode pembelajaran PKn kelas V MIN Jejeran Bantul 

3. Bentuk evaluasi mata pelajaran PKn kelas V MIN Jejeran Bantul 

C. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Guru 

a. Apa saja persiapan yang anda lakukan sebelum pembelajaran PKn? 

b. Bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelajaran PKn? 

c. Apa metode pembelajaran yang anda gunakan dalam pembelajaran 

PKn? 

d. Apa media  pembelajaran yang anda gunakan dalam pembelajaran 

PKn? 

e. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran PKn? 

f. Aspek life skill apa yang anda tekankan dalam pembelajaran PKn? 

g. Menurut anda, apakah setelah proses pengintegrasian life skill ada 

pengaruhnya terhadap sikap peserta didik? 

h. Apa saja hal yang mendukung dan menghambat pengintegrasian 

life skill? 

2. Wawancara dengan Siswa 

a. Bagaimana perasaanmu saat diajar oleh Bapak Didik? 

b. Metode apa yang guru gunakan saat mengajar?  

c. Apa yang kamu pelajari pada pembelajaran PKn? Sudahkah kamu 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari? 

d. Setelah Bapak Didik bercerita, apa yang kamu rasakan? 

e. Misalnya ketika jam pelajaran sudah mulai tetapi guru belum 

masuk, apa yang dilakukan? 

f. Pernahkah pembelajaran dilakukan secara berkelompok? 

g. Pernahkah kamu mencari informasi di internet? 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 5 Maret 2014 

Jam  : 08.00-08.45 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Bapak Didik Nurwanto, Ama.Pd 

 

Deskripsi Data : 

 Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara secara terstruktur, 

yakni peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan untuk diajukan kepada 

informan. Wawancara ini baru pertama kali dilaksanakan dan bertempat di ruang 

tamu MIN Jejeran. Informan merupakan guru PKn kelas V sekaligus wali kelas V 

C di MIN Jejeran Bantul. Pertanyaan yang diajukan pada wawancara ini seputar  

pembelajaran PKn dan keadaan siswa. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kurikulum yang digunakan MIN 

Jejeran adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sedangkan untuk 

Kurikulum 2013 baru akan diterapkan pada peserta didik angkatan 2014/2015. 

Sejauh ini baru beberapa guru saja yang mengikuti pelatihan. Jadi, pembelajaran 

PKn yang selama ini berlangsung masih menggunakan KTSP. 

 Terkait dengan persiapan pembelajaran, seperti biasa guru sudah 

menyiapkan RPP yang terlampir dalam LKS, namun ada beberapa tambahan yang 

biasa beliau persiapkan sebelum mengajar yakni cerita. Perlu diketahui bahwa 

MIN Jejeran menerapkan pembelajaran berbasis cerita jadi guru yang mengajar di 
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MIN Jejeran harus bisa bercerita. Cerita yang dipersiapkan oleh Bapak Didik 

adalah cerita-cerita orang sukses yang tidak pernah putus asa misalnya, Thomas 

Alfa Edison, Einstein dan lain sebagainya. Beliau biasanya mencari cerita-cerita 

tersebut di internet. Tidak jarang pula beliau mengarang cerita sendiri. Cerita 

tersebut bertujuan agar memotivasi peserta didik untuk selalu semangat belajar 

dan tidak mudah menyerah. 

 Persiapan yang lain adalah ice breaking, beliau mendownload video-video 

motivasi dari internet. Selain menerapkan pembelajaran berbasis cerita, MIN 

Jejeran juga menerapkan pembelajaran berbasis teknologi informasi. Hal ini dapat 

dilihat dari tersedianya fasilitas LCD hampir disetiap kelas. Hal ini berkat 

kerjasama madrasah dengan pihak persatuan wali siswa. Sehingga guru dapat 

menayangkan video-video motivasi agar peserta didik tidak jenuh dan termotivasi 

untuk semangat belajar. 

 Pembelajaran berbasis teknologi informasi, mempermudah guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran. Guru sering menggunakan Power Point, Buku 

Sekolah Elektronik (BSE), video dan gambar yang ditayangkan melalui LCD. 

Sehingga peserta didik tidak jenuh dengan pembelajaran yang monoton 

menggunakan metode ceramah apalagi mata pelajaran PKn yang memiliki banyak 

materi. Namun, peserta didik tetap membawa buku pegangan seperti BSE cetak 

dan LKS. Guru membatasi buku pegangan untuk peserta didik karena khawatir 

jika terlalu banyak sumber akan membingungkan peserta didik. 

 Dalam hal evaluasi pembelajaran, misalnya evaluasi ulangan harian. Guru 

membuat soal dengan kode yakni kode kanan dan kiri. Jadi, dalam satu bangku, 
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peserta didik menerima soal yang berbeda. Soal ditayangkan menggunakan LCD 

dengan berbatas waktu misalnya, 1 menit per soal. Guru melakukan evaluasi 

dengan cara tersebut agar peserta didik bekerja sesuai dengan kemampuan 

pengetahuan masing-masing. 

 Ada beberapa kendala yang dihadapi guru Pkn pada saat pembelajaran. 

Apalagi kelas V memiliki 3 kelas yakni kelas V A, V B, dan V C. Menurut beliau, 

kelas VB termasuk kelas yang paling ramai dibandingkan kelas lainnya. Tentunya 

di setiap kelas memiliki karakteristik yang berbeda kendala tersebut seperti, ada 

peserta didik yang tidak bisa diam, peserta didik yang kehilangan selera belajar, 

dan peserta didik yang berkelahi. Namun, guru sudah menganggap peserta didik 

sebagai anaknya sendiri jadi ketika ada masalah beliau lebih senang dengan 

pendekatan secara langsung.  

 Bapak Didik adalah wali kelas V C, namun beliau tidak pilih kasih. 

Misalnya ketika ada anak yang bermasalah di kelas lain beliau memanggil yang 

bersangkutan ke ruang guru kemudian, beliau menasehatinya. Menurut beliau, 

dengan menasehatinya secara individu bisa lebih bermakna daripada 

menasehatinya di kelas. Selain itu, peserta didik juga tidak merasa dipermalukan. 

Sesuai dengan prinsip yang beliau pegang saat mengajar yakni prinsip 

memanusiakan manusia. 

 Berdasarkan wawancara, hubungan guru dan peserta didik terkesan sangat 

akrab. Guru bisa menempatkan dirinya sebagai orang tua dan teman. Beliau 

pernah diberi kado oleh peserta didik dan bertuliskan “I love you”. Hal ini 

menandakan bahwa beliau adalah orang yang bijkasana dan menjadi guru favorit 
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peserta didik. Apalagi cerita beliau yang paling dikenal adalah cerita pensil nomor 

empat. Beliau mengaku sebenarnya cerita itu beliau ceritakan secara spontanitas 

dan sekarang sudah lupa. 

 Pengaruh dari cerita-cerita motivasi beliau cukup mengena pada peserta 

didik. Sikap optimisme peserta didik meningkat setelah mendengarkan cerita 

beliau. Terutama tentang kisah-kisah orang sukses. Menurut beliau, nilai-nilai 

kehidupan setelah pembelajaran lebih penting didapatkan peserta didik. Sehingga, 

beliau selalu melihat tujuan pembelajaran ketika akan memulai pembelajaran. 

Tidak jarang, peserta didik diminta membaca tujuan pembelajarannya agar 

mereka mengetahui apa yang akan didapatkannya setelah pembelajaran. 

 

Interpretasi : 

 Kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru PKn kelas 

V adalah sebenarnya tanpa disadari, guru telah mengintegrasikan general life skill 

dalam pembelajaran. Misalnya ketika guru bercerita kisah orang sukses, secara 

tidak langsung guru sedang menanamkan aspek general life skill yakni, 

mendengarkan, berpikir rasional, percaya diri, bertanggung jawab, menghargai 

dan menilai diri. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 27 Maret 2014 

Jam  : 08.40 - 09.50 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas V A MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Jejeran Bantul yang 

sedang melakukan proses pembelajaran PKn. Jumlah siswa keseluruhan pada kelas 

lima yaitu 72 siswa, yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu kelas VA, kelas VB dan 

kelas VC. Pembelajaran PKn kelas VA yakni setiap hari kamis pukul 08.40 – 09.50, 

sedangkan kelas VB setiap hari setiap hari selasa pukul 11.30 – 12.40 dan kelas VC 

setiap hari rabu pukul 10.20 – 11.30. 

 Observasi dilakukan pada saat berlangsungnya pembelajaran PKn di kelas 

VA, yakni jam ke 3 dan 4. Pada apersepsi, guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar menggunakan bahasa inggris. Peserta didik merespon dengan 

antusias menjawab secara serempak. Setelah itu, guru tidak langsung masuk pada 

pembelajaran PKn karena ada beberapa peserta didik yang masih bercanda. Guru 

diam dan menunggu keadaan kelas menjadi tenang.  

 Guru mulai bercerita untuk mengembalikan fokus peserta didik. Cerita kali 

ini berjudul “Bekerja Sepenuh Hati”, peserta didik terlihat antusias dalam 

mendengarkan cerita. Melalui cerita tersebut, guru mengajarkan untuk bekerja 



89 
 

atau belajar dengan sepenuh hati sehingga bisa mencapai kesuksesan dan 

bermanfaat bagi orang lain. Guru memberikan motivasi tersebut agar peserta didik 

semangat mengikuti pembelajaran. 

 Guru mengawali pembelajaran dengan mereview materi minggu lalu yang 

bertema musyawarah dan organisasi kemudian, guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik. Beberapa peserta didik menjawab dengan benar pertanyaan 

yang diberikan guru. Kemudian guru memberikan reward dengan kata-kata positif 

seperti bagus, benar, seratus untuk kamu. Pemberian reward membuat peserta 

didik lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

 Guru menggunakan powerpoint sebagai media pembelajaran. Tema 

pembelajaran yakni “Menghargai dan Mentaati Keputusan Bersama”. Guru 

menayangkan materi dan peserta didik membaca bersama-sama. Selain materi, 

guru menayangkan video contoh kegiatan musyawarah. Guru juga memberikan 

permisalan dengan nama-nama peserta didik di kelas tersebut.  

 Ketika peserta didik terlihat tidak fokus, guru menayangkan video 

pembelajaran di Malaysia sebagai ice breaking. Peserta didik antusias 

menyaksikan video yang ditayangkan. Kemudian guru menyampaikan amanat dan 

motivasi dari video tersebut, bahwa peserta didik tidak boleh kalah semangat 

belajar dengan negara tetangga. Beliau bercerita bahwa dahulu Malaysia belajar 

sistem pendidikan dari Indonesia namun, sekarang Indonesia sudah jauh tertinggal 

oleh Malaysia. Pada akhir pembelajaran peserta didik  dibentuk kelompok untuk 

praktek musyawarah di pertemuan yang akan datang.  
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Interpretasi : 

Berdasarkan observasi, ada beberapa aspek life skill yang telah diintegrasikan 

dalam pembelajaran yakni, tanggung jawab, komitmen, mendengarkan, membaca, 

dan percaya diri. Pengintegrasian dilakukan baik melalui cerita, motivasi maupun 

proses pembelajaran PKn. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 1 April 2014 

Jam  : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Khodijah 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan siswi kelas V A dan berada di posisi peringkat satu. 

Ia cukup aktif ketika pembelajaran PKn berlangsung. Baik aktif bertanya maupun 

menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru. Wawancara dilaksanakan ketika 

jam istirahat berlangsung sehingga, tidak mengganggu proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara, informan mengaku senang diajar oleh Bapak Didik 

Nurwanto alasannya, beliau merupakan guru yang humoris dan senang bercerita 

sehingga tidak membosankan. 

 Menurutnya, ada pelajaran yang bisa diambil dari cerita yang guru 

ceritakan. Seperti salah satu cerita yang ia ingat yakni tentang ibu. Ia sampai 

menangis saat mendengar ceritanya dan sangat menyesali sikapnya terhadap ibu. 

Beberapa pelajaran dari cerita dapat ia terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya tidak boleh mencontek saat ulangan, percaya diri, dan tanggung jawab. 

 Dalam pembelajaran PKn, guru sering menggunakan LCD untuk 

menayangkan materi sehingga ia merasa tidak bosan padahal PKn memiliki 

banyak materi. Guru juga terkadang menggunakan metode sosiodrama atau 
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simulasi terkait materi pembelajaran. Menurut khodijah, pernah satu kelas dibagi 

kelompok-kelompok diberi nama kota kemudian salah satu ditunjuk menjadi 

presiden dan bertugas berkunjung ke kota-kota yang telah dibentuk.  

 Ketika pembelajaran, guru juga pernah meminta peserta didik untuk 

menulis pendapatnya di kertas kemudian dikumpulkan. Terkadang guru 

memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk mencari informasi melalui internet atau 

mencari di perpustakaan.  

 

Interpretasi :  

 Berdasarkan wawancara dengan informan, dalam pembelajaran guru telah 

melaksanakan integrasi general life skill tanpa disadari oleh informan. Dalam hal 

ini, ada beberapa aspek yang telah ditanamkan seperti, aspek mendengarkan dapat 

dilihat ketika guru bercerita, aspek bekerja sama dan berpartisipasi terlihat saat 

peserta didik bekerja secara berkelompok, aspek menggali informasi dapat dilihat 

saat peserta didik mencari materi di internet atau di perpustakaan, dan menuliskan 

pendapatnya juga merupakan salah satu aspek general life skill.  
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 1 April 2014 

Jam  : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Mila 

 

Deskripsi Data :  

 Informan merupakan siswi kelas V A MIN Jejeran Bantul. Ia merasa 

senang belajar bersama Bapak Didik karena beliau senang bercerita dan 

menghibur. Selain itu, beliau tidak pernah membentak saat marah dan intonasi 

bicaranya berbeda-beda sehingga tidak membosankan.  

 Menurutnya, cerita yang Bapak Didik sampaikan mengandung makna. 

Terkadang ia terapkan dalam kehidupan sehari-hari namun terkadang ia lupa 

menerapkannya. Cerita yang membuatnya menangis adalah cerita tentang ibu. Ia 

teringat perlakuannya terhadap ibu.  

 Menurut Mila, pembelajaran PKn menyenangkan karena menggunakan 

media berbasis komputer. Guru sering menjelaskan materi menggunakan LCD 

dan menampilkan video saat jenuh. Kalaupun menggunakan metode ceramah, ia 

tidak merasa bosan dan ngantuk karena intonasi bicara Bapak Didik berbeda-beda. 

 Ketika jam pelajaran dimulai namun guru belum datang biasanya yang ia 

lakukan adalah memanggilnya di ruang guru atau menunggu di kelas sembari 
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membaca materi yang akan dipelajari. Namun ketika ada salah satu peserta didik 

yang terlambat, biasanya guru menghukumnya dengan menyanyi di depan kelas.  

 

Interpretasi : 

 Berdasarkan wawancara dengan informan, dalam pembelajaran PKn guru 

sudah mengaitkan pembelajaran dengan aspek general life skill seperti, 

mendengarkan, disiplin, mandiri dan bertanggung jawab.  
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 1 April 2014 

Jam  : 11.30-11.45 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Rizky 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah siswa kelas V B MIN Jejeran Bantul. Ia tergolong siswa 

yang aktif menjawab pertanyaan dari guru. Ia merasa senang belajar bersama 

Bapak Didik karena sering menonton video. Video yang pernah ia tonton yakni 

elang yang sedang berburu. Menurutnya, menonton video menyenangkan dan 

tidak bosan.  

 Pada pembelajaran PKn, Bapak Didik sering menggunakan LCD sebagai 

media pembelajaran, baik menayangkan materi maupun menayangkan video 

sebagai selingan. Terkadang guru berceramah, walaupun begitu ia tidak bosan dan 

mengantuk karena guru berkata lucu. 

 

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan wawancara dengan informan, integrasi general life skill telah 

diciptakan oleh guru dalam pembelajaran yakni dalam aspek membaca dan 

mendengarkan. Selain itu, guru juga mengintegrasikan aspek general life skill 

lainnya melalui video yang ditayangkan sebagai ice breaking. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 1 April 2014 

Jam  : 11.30-11.45 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Naufal 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan siswa kelas V B MIN Jejeran, ia mengaku senang 

diajar oleh Bapak Didik karena sering bercerita. Ceritanya kadang senang kadang 

sedih. Cerita yang ia ingat yakni cerita tentang seseorang yang diminta membuat 

rumah. Namun ternyata rumah yang dibuat adalah untuk dirinya. Padahal ia 

membuatnya dari kayu dan sangat jelek. Naufal dapat mengambil hikmah dari 

cerita itu, bahwa kita harus berbuat baik pada semua orang. 

 Ia senang belajar menggunakan LCD karena bisa menonton video. Selain 

itu, pembelajaran dengan simulasi juga sering dilakukan sehingga  ia tidak jenuh, 

walaupun PKn merupakan mata pelajaran yang agak sulit menurutnya karena 

materinya banyak. 

 

Interpretasi Data : 

Berdasarkan wawancara, guru telah mengintegrasikan general life skill 

melalui cerita sebelum pembelajaran dimulai. Aspek yang dikembangkan adalah 

berakhlak baik. Selain itu aspek yang dikembangkan adalah mendengarkan. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 1 April 2014 

Jam  : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas V B MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilaksanakan pada pembelajaran PKn jam terakhir di kelas VB. 

Pada bagian apersepsi, guru menyiapkan peserta didik untuk memulai pelajaran 

dengan memfokuskan perhatian peserta didik. Peserta didik diminta untuk 

menutup bukunya masing-masing dan guru mereview pelajaran yang lalu yakni 

tentang musyawarah. 

 Review dilakukan dengan memberikan pertanyaan semacam pre-test. 

Salah satu peserta didik yang bernama Safira ditunjuk untuk menjawab 

pertanyaan, namun ia tak dapat menjawabnya. Kemudian guru meminta teman 

yang lainnya untuk membantu. Pertanyaan selanjutnya, guru meminta peserta 

didik untuk mengangkat jari bagi yang bisa menjawab pertanyaan. Respon peserta 

didik cukup baik, banyak yang mengangkat jari untuk menjawab. 

 Pada inti pembelajaran, guru membuat simulasi musyawarah dengan 

menunjuk 5 orang peserta didik sebagai peraga. Tema yang dimusyawarahkan 

yakni pemilihan ketua kelas. Peserta didik yang tidak ditunjuk berlaku sebagai 

penonton. Guru menentukan aturan main dengan menerapkan punishment bagi 
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penonton yang ribut dan tidak memperhatikan simulasi maka jam pelajaran 

ditambah 5 menit. Kegiatan simulasi dilaksanakan sebanyak 3 kali yakni 

pemilihan ketua kelas melalui musyawarah, voting, dan aklamasi. 

 Setelah selesai, guru mengecek pemahaman peserta didik dengan 

melakukan feedback, peserta didik diminta mengungkapkan pengertian mufakat 

dan voting dengan kata-katanya sendiri berdasarkan simulasi yang telah 

dilihatnya. Kemudian, peserta didik juga diminta mengungkapkan perbedaan 

mufakat dengan aklamasi. 

 Pada akhir pembelajaran, guru melakukan konfirmasi dan menjelaskan 

kembali materi yang belum dipahami peserta didik. Guru memberikan pesan 

kepada peserta didik untuk tidak menghafal materi namun, memahami inti dari 

materi. Jika menghafal materi maka akan cepat lupa. Kemudian, guru memberikan 

tugas kepada peserta didik untuk mencari materi di internet sebagai bahasan 

materi pelajaran pertemuan yang akan datang. Sebelum do’a penutup, guru 

menanyakan sholat subuh kepada peserta didik. Semua peserta didik mengangkat 

jarinya karena telah melaksanakan sholat subuh. Kemudian diakhiri dengan do’a 

penutup yang dipimpin oleh ketua kelas.  

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran PKn di kelas VB pokok 

bahasan musyawarah, guru telah mengintegrasikan general life skill mulai dari 

awal hingga akhir pembelajaran. Aspek general life skill yang dikembangkan 

yakni percaya diri, menggali informasi, bekerjasama, mendengarkan dan 

berbicara. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 2 April 2014 

Jam  : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Nafis 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan siswi kelas VC MIN Jejeran Bantul. Ia sangat senang 

belajar bersama Bapak Didik karena orangnya baik dan suka bercanda. Beliau 

juga tidak pernah marah. Jika ada peserta didik yang ribut beliau diam. Beliau 

merupakan wali kelas VC, maka peserta didik kelas VC lebih akrab dengan 

beliau. 

 Ketika jam pelajaran sudah dimulai namun guru belum masuk maka 

peserta didik berinisiatif untuk mengerjakan tugas sendiri tanpa diperintah, 

walaupun terkadang peserta didik lebih suka gojek sendiri. Pada awal 

pembelajaran biasanya Bapak Didik menceritakan satu cerita yang membuatnya 

semangat ia senang setelah diberi cerita dan ingin diberi cerita lagi. 

 Tidak jarang guru menerapkan metode diskusi bersama, anggotanya 

dipilih oleh guru. Walaupun begitu, peserta didik tidak keberatan dan tetap 

bekerja sama tanpa memilih-milih teman. Menurutnya, mata pelajaran PKn agak 

susah karena materinya banyak sehingga banyak yang harus dihafalkan. Namun 
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ketika ada materi yang belum ia pahami, ia bertanya kepada guru atau meminta 

guru mengulangi penjelasannya. Terkadang ia juga mencari informasi di internet. 

 

Interpretasi Data : 

Berdasarkan wawancara dengan informan, guru telah mengintegrasikan general 

life skill melalui cerita dan pembelajaran berkelompok. Aspek yang diintegrasikan 

yakni kerja sama, mendengarkan, mandiri, dan menggali informasi. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : 2 April 2014 

Jam  : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Zaki 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan siswa kelas VC MIN Jejeran Bantul. Ia mengaku 

senang diajar oleh Bapak Didik karena suka bercanda dan suka cerita sehingga 

tidak membosankan walaupun materinya banyak dan agak susah. Ia sangat senang 

jika guru mulai bercerita. Bapak Didik selalu bercerita di kelasnya sehingga ia 

tidak dapat mengingat ceritanya satu per satu. Pembelajaran PKn sering 

menggunakan LCD sebagai medianya, guru menampilkan materi atau yang Zaki 

sukai adalah jika guru menayangkan video.  

 

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan wawancara, aspek general life skill yang guru integrasikan 

dalam pembelajaran yakni membaca dan mendengarkan. 
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Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 2 April 2014 

Jam  : 10.20-11.30 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas VC MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilaksanakan pada pembelajaran kelas VC MIN Jejeran pada 

jam ke 5-6. Guru pertama kali masuk ke kelas menyalami seluruh peserta didik. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru menyiapkan LCD. Tanpa diperintah, salah 

satu peserta didik berinisiatif menutup gorden yang terbuka karena terlalu terang 

sehingga pancaran LCD tak terlihat. Sedang seorang peserta didik yang lain 

menggeser papan tulis. Mereka sangat memahami karakteristik ruangan belajar 

mereka, sehingga mereka bisa menyesuaikan diri. 

 Pada pendahuluan, guru menanyakan kabar peserta didik menggunakan 

bahasa inggris. Kemudian meminta peserta didik menutup bukunya dan membaca 

cerita yang beliau tampilkan judulnya “Hidup 1 Jam Tanpa Kesalahan”, setelah 

selesai membaca, guru menanyakan pesan dari cerita tersebut. Kemudian, guru 

memberikan konfirmasi dan amanat dari cerita. 

 Guru mereview materi pada pertemuan yang lalu dan melemparkan 

pertanyaan kepada peserta didik. Peserta didik yang dapat menjawab diminta 

menunjukkan jarinya. Ternyata banyak peserta didik yang antusias menjawab 
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pertanyaan guru. Dengan lugunya, peserta didik kompak mengangkat jari dan 

menunjuk jari telunjuknya sendiri. Namun tetap yang berhak menjawab 

pertanyaan adalah yang ditunjuk oleh guru. Setelah peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru, peserta didik yang lain diminta mengoreksi jawaban 

temannya.  

 Pada inti pembelajaran, guru meminta peserta didik membuka tugas pada 

pertemuan yang lalu. Salah satu peserta didik diminta maju ke depan kelas dan 

membacakan hasil pekerjaannya dan peserta didik yang lain diminta mengoreksi 

jawaban tersebut. Saat ada jawaban yang kurang tepat, peserta didik yang lain 

menertawakannya namun, guru merespon dengan memberikan semangat “yang 

tertawa belum tentu bisa”, peserta didik langsung diam. Ketika ada masalah pada 

jawaban, guru tidak langsung memberikan konfirmasi. Akan tetapi guru 

menayangkan materi lalu peserta didik diminta membaca dan menemukan 

jawaban yang benar. 

 Mengakhiri pembelajaran, guru mengkonfirmasi materi-materi yang 

belum dipahami peserta didik. Tidak lupa, guru menyampaikan amanat agar 

peserta didik terus semangat belajar guna ujian kenaikan kelas. Kemudian, 

diakhiri dengan do’a penutup secara bersama-sama. 

 

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, guru telah 

mengintegrasikan general life skill pada aspek percaya diri, bekerja sama, taqwa 

kepada Alloh, mandiri dan berpendapat. 
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Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 10 April 2014 

Jam  : 08.40-09.50 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas VA MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilaksanakan di kelas V A pada jam ke-3 dan 4. Pada 

pembelajaran kali ini, tempat duduk peserta didik diatur mengitari ruangan 

sehingga di tengah-tengah ada ruangan kosong. Seperti biasa, Bapak Didik 

memasuki ruangan kelas dengan mengucap salam kemudian, menanyakan kabar 

peserta didik menggunakan bahasa Inggris. 

 Mengawali pembelajaran, guru menanyakan peserta didik yang 

mendatangi Tempat Pemungutan Suara (TPS) pada pemilihan caleg 9 April 2014 

kemarin. Kemudian, meminta peserta didik menceritakan hal yang terjadi di 

tempat tersebut. Bagi yang mau bercerita harus mengangkat jarinya dan diberikan 

reward yakni tambahan nilai ujian. Namun jika tak ada yang bercerita, maka 

harus diam mendengarkan penjelasan guru 

 Guru melakukan review dengan menunjukkan kertas-kertas kecil 

bertuliskan organisasi, musyawarah, voting, dan aklamasi. Kemudian guru 

menceritakan sebuah ilustrasi rapat dan meminta peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan berdasarkan ilustrasi beserta alasannya. Nafisha menjawab pertanyaan 
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yang diajukan oleh guru kemudian guru meminta Mila untuk mengoreksinya. 

Begitu selanjutnya hingga beberapa peserta didik telah mengoreksi jawaban 

Nafisha. Baru kemudian guru memberikan konfirmasi kebenaran jawabannya. 

 Pada inti pembelajaran, guru meminta peserta didik untuk membuka 

bukunya dan mencari definisi mufakat. Pada sela-sela itu, guru memberikan 

amanat tentang kenaikan kelas dengan dikaitkan dengan agama dan dibacakan 

dalilnya. Kemudian, Noval mengangkat jarinya dan menjelaskan pengertian 

mufakat. Guru memberikan konfirmasi dengan menayangkan materi 

menggunakan LCD. Peserta didik mengamati tayangan dengan serius. 

 Setelah materi selesai, guru membuat simulasi rapat dan meminta volunter 

dari peserta didik. Beberapa peserta didik putri maju dengan sukarela kemudian 

diikuti peserta didik putra. Mereka terdiri dari 4 putri dan 3 putra. Pada simulasi 

tersebut, Mila bertindak sebagai ketua yang memimpin rapat anggota pramuka 

untuk membahas tempat kemah. Skenario simulasi spontan dibuat peserta didik 

dengan dibantu oleh guru. Pada saat simulasi, guru merekam kegiatan mereka. 

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan konfirmasi dan menayangkan 

materinya kembali. Kemudian meminta peserta didik untuk bertanya bagi yang 

belum paham.  

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan hasil observasi, guru telah mengintegrasikan general life skill, 

yakni dalam aspek mandiri, percaya diri, beriman kepada Tuhan, disiplin, 

berbicara, bekerja sama, dan memimpin. 
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Catatan Lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 16 April 2014 

Jam  : 10.20-11.30 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas VC MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilaksanakan pada sebelum pembelajaran dan jam ke 5-6 di 

kelas VC MIN Jejeran Bantul. Observasi ini merupakan kali kedua di kelas VC. 

Bapak Didik selaku wali kelas VC setiap pagi sebelum pembelajaran selalu 

mendampingi peserta didik melaksanakan hifdzil qur’an dan sholat dhuha. Namun 

hari ini Bapak Didik tidak masuk ke kelas. Walaupun begitu, peserta didik 

memiliki inisiatif untuk berdo’a dan menghafal surat-surat Al-Qur’an secara 

mandiri dipimpin oleh ketua kelas. Tanpa harus didampingi oleh wali kelas, 

peserta didik secara kompak berdo’a dan menghafal surat bersama-sama. 

 Terkadang masih ada beberapa peserta didik yang terlihat mengobrol, 

namun tidak lama mereka melanjutkan hafalannya. Tanpa ada komando mulai 

dari mana dan berakhir dimana kegiatan hafalan peserta didik berjalan dengan 

lancar. Secara keseluruhan, peserta didik mengikuti kegiatan ini dengan khusyuk 

kemudian diakhiri dengan do’a khotmil qur’an secara bersama-sama. 

 Pada awal pembelajaran PKn, peserta didik terlihat gaduh dan mengobrol 

sendiri. Namun, guru tetap tenang dan diam sembari menyiapkan media 
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pembelajaran. Tanpa guru harus mengingatkan untuk diam, peserta didik 

memahaminya. Lama kelamaan suasana kelas menjadi hening. Baru kemudian, 

guru mengawali pembelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

menggunakan bahasa inggris.  

  Tema pembelajaran kali ini masih seputar musyawarah. Guru 

menayangkan sebuah video musyawarah di sekolah. Tujuannya memberikan 

contoh kepada peserta didik guna melakukan praktik simulasi musyawarah di 

kelas. Setelah melihat video, dibuat satu kelompok volunteer yang memperagakan 

simulasi. Sebelum simulasi, guru menyampaikan aturan mainnya. Peserta didik 

yang tidak menjadi volunteer harus diam dan menghargai teman lainnya yang 

sedang praktek. Peserta didik tanpa persiapan naskah langsung mempraktekkan 

musyawarah. Pada awalnya masih terlihat kaku namun kemudian, guru 

memberikan arahan dan memberikan pesan “jangan berpikir salah, jika berpikir 

salah maka akan terjadi kesalahan”.  

 Simulasi diadakan sampai diulang beberapa kali dan didokumentasikan 

oleh guru. Hal ini guna meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Setelah 

simulasi, guru menanyakan arti voting dan contohnya. Guru mengajak berfikir 

kritis saat peserta didik menyebutkan contoh voting adalah PEMILU. Guru 

menanyakan mengapa harus dilaksanakan PEMILU. Kemudian ada beberapa 

peserta didik yang jawabannya mendekati kebenaran dan diluruskan dengan 

jawaban guru bahwa jika seluruh warga Indonesia berkumpul dalam satu tempat 

untuk bermusyawarah maka tidak akan cukup dan menghasilkan mufakat karena 

perbedaan pikiran. 
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  Pada akhir pembelajaran, guru meminta peserta didik untuk bertanya bagi 

yang belum faham. Kemudian meminta peserta didik menjelaskan kembali apa 

yang ia fahami dari simulasi. Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru 

memberikan pekerjaan rumah yakni mencari artikel tentang musyawarah, baik di 

koran atau internet. Tidak lupa guru memberikan motivasi sebelum mengakhiri 

pembelajaran. Pembelajaran ditutup dengan salam dan guru menyalami peserta 

didik satu persatu. 

 

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan integrasi general 

life skill dalam aspek percaya diri, berbicara, mendengarkan, mandiri, bekerja 

sama, berpartisipasi, dan menggali informasi. 
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Catatan Lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : 17 April 2014 

Jam  : 08.40-09.50 WIB 

Lokasi  : MIN Jejeran Bantul 

Sumber Data : Pembelajaran PKn Kelas VA MIN Jejeran Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi dilaksanakan pada jam ke 3-4 di kelas VA. Pada saat itu 

sebelum pembelajaran ada peserta didik yang menangis karena salah mencabut 

kabel, kemudian guru memberikan motivasi agar peserta didik tidak mengejek. 

Guru memberikan penjelasan bahwa dia menangis karena merasa 

bertanggungjawab terhadap kabel itu.  

 Sebelum memulai pembelajaran, guru bercerita tentang Einstein. Namun 

ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan. Kemudian guru 

memberikan pesan bahwa guna mempelajarai PKn adalah untuk menghargai 

orang lain , terutama ketika ada orang yang sedang berbicara. Seketika peserta 

didik diam dan mendengarkan cerita. 

 Guru bercerita tentang kesuksesan Einstein dan Nobel, bahwa mereka bisa 

sukses hingga sekarang karena usaha dan kerja keras. Guru juga bercerita tentang 

pemuda yang hanya melihat nelayan penangkap ikan. Namun suatu ketika 

pemuda itu diminta menjaga pancing nelayan, dan mendapat ikan. Guru mengajak 

berfikir kreatif terhadap peserta didik dengan bertanya “Berapakah uang yang 
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akan di dapat pemuda jika ia dapat menangkap 10 ekor ikan, sedangkan harga 1 

ekornya Rp 7.500?”. Peserta didik dapat menghitungnya dalam beberapa menit 

saja. 

Guru menganalogikan dengan kegiatan belajar peserta didik. Tanpa usaha, 

semuanya tak mungkin didapatkan. Guru juga mengaitkan dengan nikmat yang 

Tuhan berikan. Tuhan telah memberikan kecerdasan untuk manusia, namun jika 

tak dimanfaatkan maka akan sia-sia. Intinya, guru memberikan motivasi terhadap 

peserta didik agar bisa seperti Einstein atau Nobel, dengan rajin belajar. 

Guru memberikan motivasi kepada semua peserta didik dengan 

menjelaskan berbagai kemungkinan. Misalnya di kelas VA yang rangking 1 

adalah Khodijah. Guru memberikan contoh kepada Khodijah bisa saja dia menjadi 

rangking 34 dan yang rangking 34 bisa saja menjadi rangking 1. Guru berharap 

agar semua peserta didik tetap berusaha, baik yang peringkat atas maupun bawah. 

Pada pertemuan kali ini, guru mengadakan ulangan harian tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu. Ulangan harian terdiri dari 30 soal pilihan ganda 

dan 5 soal isian singkat. Ulangan tersebut bersifat buku terbuka jadi, peserta didik 

boleh membuka bukunya dan bekerja sendiri tanpa bantuan temannya. Guru 

memberikan pesan “talk less do more!” sebelum peserta didik mengerjakan soal, 

bila akan bertanya maka harus mengangkat jarinya. 

Keadaan kelas saat itu hening, peserta didik mengerjakan soal dengan 

serius. Namun terkadang ada beberapa peserta didik putra yang menoleh meminta 

jawaban kepada teman sebangkunya. Hal ini luput dari pengawasan guru karena 

guru sibuk melakukan pekerjaan lain seperti mengetik. Guru memberikan waktu 
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60 menit untuk mengerjakan 35 soal tersebut, namun peserta didik selesai 

sebelum waktu habis. Pengumpulan lembar jawaban dilakukan secara mandiri di 

depan kelas sesuai dengan nomor urut absen. 

 

Interpretasi Data : 

 Berdasarkan observasi, guru telah mengintegrasikan general life skill 

dalam pembelajaran. Aspek yang diintegrasikan yakni mandiri, percaya diri, 

beriman kepada Tuhan, komitmen, mendengarkan, disiplin dan bertanggung 

jawab. 

  



112 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Guru Melakukan Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Pembelajaran dengan Simulasi  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3 Guru melakukan Konfirmasi  
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Gambar 4 Guru sedang Bercerita 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Guru bersama Peserta Didik Mengoreksi PR 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Suasana Pembelajaran PKn kelas VC 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MIN Jejeran Bantul 

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu :    x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

3. Memahami kebebasan berorganisasi 

II. Kompetensi Dasar  

3.1 Mendeskripsikan pengertian organisasi 

3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan  

masyarakat 

3.3 Menampilkan peran serta dalam memilih organisasi di sekolah 

III. Indikator pencapaian kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian organisasi. 

2. Menjelaskan unsur-unsur suatu organisasi. 

3. Mengetahui organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

4. Menunjukkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

5. Memahami peran serta dalam organisasi di lingkungan sekolah. 

6. Menunjukkan peran serta dalam organisasi di lingkungan sekolah. 

IV. Tujuan pembelajaran  

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi. 

2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur suatu organisasi. 

3. Siswa dapat mengetahui organisasi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

4. Siswa dapat menunjukkan contoh organisasi di lingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

5. Siswa dapat memahami peran serta dalam organisasi di lingkungan 

sekolah. 
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6. Siswa dapat menunjukkan peran serta dalam organisasi di 

lingkungan sekolah. 

Karakter siswa yang diharapkan 

Disiplin, jujur, toleran, peduli social, respek, bersahabat, demokratis, 

kerja keras, kreatif, mandiri, komunikatif, gemar membaca, dan 

tanggung jawab. 

V. Dampak Pengiring 

Setelah pembbelajaran pendidikan kewarganegaraan pada materi 

pengertian organisasi, contoh organisasi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat, dan peran serta dalam memilih organisasi di sekolah, 

diharapkan siswa dapat memahami kebebasan berorganisasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

VI. Materi Ajar/Materi Pembelajaran 

1. Organisasi 

2. Organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat 

3. Peran serta dalam organisasi 

VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran 

Pengorganisasian 

Siswa Waktu 

Pendidikan 

Budaya 

Karakter 

Bangsa 

1. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapakan salam 

kemudian berdoa bersama 

dan mengabsen siswa. 

 Memberikan motivasi, 

mengkondisikan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

… menit 

 

 

 

 

… menit 

 

 

Religius, 

disiplin, 

kreatif, 

mandiri, 

rasa ingin 

tahu, dan 

komunikatif 
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 Mengajukan pertanyaan 

yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

K 

 

 

… menit 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

 Guru menjelaskan pengertian 

organisasi. 

 Guru menjelaskan unsur-

unsur suatu organisasi. 

 Guru menjelaskan organisasi 

di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

 Guru menunjukkan contoh 

organisasi di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

 Guru menjelaskan dan 

menunjukkan peran serta 

dalam organisasi di 

lingkungan sekolah. 

 Elaborasi 

 Siswa diminta 

mendeskripsikan pengertian 

organisasi. 

 Guru meminta siswa 

menjelaskan unsur-unsur 

suatu organisasi. 

 Siswa diminta mengamati 

 

 

K 

 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

I 

 

 

I 

 

 

Klp 

 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

 

 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

 

Jujur, 

disiplin, 

kerja keras, 

kreatif, 

mandiri, 

rasa ingin 

tahu, dan 

komunikatif

. 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, 

disiplin, 

kerja keras, 

kreatif, 

mandiri, 

rasa ingin 

tahu, 
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organisasi di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

 Guru meminta siswa 

menunjukkan contoh 

organisasi di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

 Siswa diminta mendiskusikan 

peran serta dalam organisasi 

di lingkungan sekolah. 

 Konfirmasi 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum 

dipahami. 

 Pembahasan lembar tugas. 

 Guru bersama siswa bertanya 

jawab meluruskan 

kesalahpahaman, memberikan 

penguatan, dan 

menyimpulkan materi 

pelajaran. 

 Memotivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

 

 

 

Klp 

 

 

 

Klp 

 

 

 

K 

 

 

I 

 

K 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

… menit 

 

 

 

… menit 

 

 

 

… menit 

 

 

… menit 

 

… menit 

 

 

 

 

 

… menit 

 

komunikatif 

dan 

tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja keras, 

kreatif, 

mandiri, 

rasa ingin 

tahu, 

komunikatif

, dan 

tanggung 

jawab. 

3. Kegiatan Akhir 

 Guru bersama-sama siswa 

membuat catatan/rangkuman. 

 Tindak lanjut (pemberian tugas 

dari guru). 

 Guru melakukan refleksi 

 

 

K 

 

I 

K 

 

 

… menit 

 

… menit 

… menit 

 

Jujur, kerja 

keras, 

kreatif, 

mandiri, 

komunikatif
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terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama sesuai 

dengan agama dan keparcayaan 

masing-masing. 

 

 

 

K 

 

 

 

… menit 

 

, rasa ingin 

tahu, 

tanggung 

jawab dan 

religious. 

Ket: K (kelas), Klp (kelompok), I (individu) 

VIII. Metode Pembelajaran 

 Ceramah 

 Diskusi 

IX. Sumber Belajar 

 Buku Pendidikan Kewarganegaraan SD kelas V 

 Narasumber (guru) 

 Referensi lain yang relevan 

 Media elektronik (televisi dan internet) 

 Perpustakaan  

X. Penilaian 

Contoh instrument penilaian 

 Jelaskan ciri-ciri dari sebuah organisasi! 

Yogyakarta, ……………..2014 

Mengetahui,   

Kepala Sekolah    Guru Mapel PKn                              

 

 

Ahmad Musyadad M. S. I.  Didik Nurwanto, Ama.Pd 

NIP. 19780502 200501 1 004                        NIP. 19780721  200901 1 007 

 



119 
 

 

 

 

  



120 
 

 

 

  

  



121 
 

 

 

 

  



122 
 

 

 

  

  



123 
 



124 
 

 

 

 

  



125 
 

 

  



126 
 

 



127 
 



128 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



129 
 

 

 

  

  



130 
 

 

  

  



131 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Bestiana Nizhomi 

TTL   : Banjarnegara, 19 Juni 1992 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat Asal  : Sumberejo RT 005 RW 001 Batur Banjarnegara  

Jawa Tengah 53456 

Alamat Jogja  : Jl. Timoho Gg. Gading No. 597 RT/RW. 04/01 Ngentak    

Sapen Yogyakarta 55281 

Nama Ayah  : Songaedi 

Nama Ibu  : Umu Qoturoh 

Pendidikan  : 

 SDN 1 Sumberejo, 1999-2004 

 SMPN 1 Batur, 2004-2007 

 SMA 1 Wonosobo, 2007-2010 

 S1 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010-

2014 

Hp   : 08985552089 

Email   : Nizhomibesty@yahoo.com 
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